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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kinerja itik Raja yang diberi biji pepaya segar dalam 
pakannya. Ternak yang digunakan adalah itik Raja yang berumur 7 hari. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap pola searah dengan 4 perlakuan dan 3 replikasi, setiap replikasi 6 ekor itik. 
Apabila perlakuan menunjukkan signifikansi maka dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test. 
Perlakuan yang diberikan yaitu T0 = 0% (kontrol), T1 = 0,3% biji pepaya dalam ransum, T2 = 0,6% biji 
pepaya dalam ransum, dan T3 = 1,2% biji pepaya dalam ransum. Variabel yang diamati meliputi konsumsi 
pakan, pertambahan berat badan, dan konversi pakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
biji pepaya sampai level 1,2% menurunkan konsumsi pakan, namun menaikkan pertambahan bobot badan, 
sehingga diperoleh nilai konversi pakan yang lebih baik (P<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan biji pepaya dalam pakan sebanyak 1,2% berpotensi meningkatkan kinerja itik Raja. 
 




This experiment was conducted to evaluate the effect of papaya seed in feed on Raja duck’s 
performance. Experimental animals were 72 birds of 7 days old Raja ducks. Variables observed were feed 
intake, body weight gain, and feed conversion ratio. Experiment was assigned in one way of Completely 
Randomized Design with four treatments and three replication (six birds each). The treatments diets were 
T0 = basal diets without papaya seed, T1=0.3%, T2=0.6%, and T3=1.2% papaya seed. Dietary treatment 
were provided until 45 days of age. Data were subjected to analysis of variance using SPSS 16.0 and 
continued with Duncan's Multiple Range Test for all significant results at 5% level of probability. Result 
showed that feeding diets with 1.2% papaya seed supplementation reduced feed intake but increased body 
weight gain, resulted in better feed conversion ratio (P<0.05). It might indicate that papaya seed has potency 
to improve performance of Raja ducks. 
 





Pemenuhan sumber protein hewani 
yang semakin meningkat sebagai salah satu 
nutrien penting bagi manusia mutlak harus 
dipenuhi, hal itu seiring meningkatnya 
kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
peningkatan gizi keluarga. Daging unggas 
seperti  ayam  broiler  dan  itik kerap menjadi 
pilihan sebagai sumber protein hewani karena 
harganya  yang  relatif terjangkau. Selain itu, 
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sehingga lebih cepat dipanen untuk 
pemenuhan kebutuhan pasar. 
Saat ini, kecenderungan masyarakat 
dalam mengkonsumsi daging itik mulai 
mengalami peningkatan. Hal itu ditandai 
dengan terus meningkatnya populasi itik di 
Indonesia sejak Tahun 2008 hingga 2012. 
Pada Tahun 2008 populasi ternak itik 
39.840.000 ekor, meningkat di Tahun 2012 
mencapai 46.990.000 ekor. Hal itu diiringi 
dengan meningkatnya angka ekspor itik dari 
tahun 2008 sampai 2012. Produksi daging itik 
pun meningkat dari Tahun 2009 sebesar 
25.800 ton dan pada Tahun 2012 sebesar 
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Itik Raja adalah adalah sebutan bagi itik 
jantan dari itik MA 2.000 yang merupakan 
hasil persilangan antara itik Alabio dengan itik 
Mojosari. Itik Raja merupakan keturunan F1 
yang memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan tetuanya dan sangat cocok untuk 
dikembangkan di Indonesia sebagai itik 
pedaging dalam rangka memenuhi kebutuhan 
protein hewani asal unggas bagi masyarakat 
(Susanti, 2003). Bentuk tubuhnya menyerupai 
botol dengan postur agak berdiri tegak. 
Warna bulu cokelat kemerahan pada hampir 
seluruh tubuhnya, dengan bintik-bintik cokelat 
gelap pada bagian dada dan perut. Itik ini 
memiliki warna kaki dan paruh hitam dengan 
berat badan umur 6 minggu sebesar 1,2-1,4 
kg/ekor (Kusumaningtyas, 2012).  
Itik MA 2000 memiliki keunggulan yaitu 
umur pertama bertelur lebih awal, produksi 
bertelur lebih tinggi, konsistensi produksi lebih 
baik, pertumbuhan lebih cepat, anak jantan 
dapat dijadikan penghasil daging bila 
dibandingkan dengan anak itik Mojosari dan 
itik Alabio. Kebutuhan gizi pakan itik pada 
umur 0-8 minggu mengandung protein kasar 
17-20%, energi 3100 kcal/kg, Ca 0,6-1,1%, P 
tersedia 0,6%. Keunggulan itik MA tersaji 
pada Tabel 1. 
Pakan merupakan faktor penting dalam 
suatu pemeliharaan ternak itik. Komposisi 
nutrien dalam pakan akan menentukan 
keberhasilan pertumbuhan dan produksi telur 
maupun daging. Pakan pada itik peking 
terdapat dua fase, yaitu starter (0-2 minggu) 
dan finisher (2-7 minggu) (NRC, 1994). Pada 
fase starter diberikan pakan dengan 
kandungan protein 22% dengan energi 2900 
kkal/kg, dan pada fase finisher diberikan 
pakan dengan kandungan protein 16% dan 
energi 3000 kkal/kg. Itik pedaging belum 
memiliki standar mutu pakan (SNI), maka 
untuk kebutuhan pakan itik pedaging yang 
berumur 1-21 hari dapat menggunakan pakan 
starter itik petelur dengan SNI Nomor 01-
3908-1995 dengan kandungan protein kasar 
18-22% dan energi termetabolisme 3.000 
kcal/kg. Untuk kebutuhan itik finisher 
dipergunakan pakan itik petelur dara sesuai 
dengan SNI Nomor 01-3909-1995 dengan 
kandungan protein kasar 15% dan energi 
termetabolisme 2.700 kcal/kg (Anonim, 2007).  
Bentuk pakan yang cocok untuk itik adalah 
bentuk halus dan dalam bentuk basah. 
Bentuk paruh itik yang panjang dan bergerigi 
menyebabkan itik sulit untuk mengambil 
pakan halus kering. Hal tersebut dapat 
menyebabkan pakan tercecer (Hardjosworo 
dan Rukmiasih, 1999). 
Maisarah et al. (2014) menyatakan 
bahwa biji pepaya mengandung 25,1% 
protein kasar, 8,2% abu, dan 45,6% serat 
kasar. Berdasarkan analisis fitokimia yang 
dilakukan oleh Adeneye dan Olagunju (2009), 
biji pepaya mengandung alkaloid, flavonoid, 
tanin, saponin, anthraquinones, dan anthosia-
nosides. Tanin popular dengan sifat anti 
bakterinya dan dalam industri kulit tanin 
digunakan sebagai pengawet agar terhindar 
dari jamur serta mikroba yang merusak. Tanin 
dalam tubuh berperan sebagai anti diare atau 
infeksi usus (Banso dan Adeyemo, 2007). 
Dalam tubuh unggas, khususnya ayam, 
pemberian pakan yang mengandung 0,33% 
tanin tidak membahayakan. Kadar tanin 
dalam pakan mencapai 0,5% atau lebih akan 
memberi pengaruh, yaitu dapat menekan 
pertumbuhan ayam karena tanin dapat 
menekan retensi nitrogen dan mengakibatkan 
menurunnya daya cerna asam-asam amino 
yang seharusnya dapar diserap oleh vili-vili 
usus (Widodo, 2005). 
Minyak biji pepaya yang berwarna 
kuning diketahui mengandung 71,60% asam 
oleat, 15,13% asam palmitat, 7,68% asam 
linoleat, 3,60% asam stearat, dan asam-asam 
lemak lain dalam jumlah relatif sedikit atau 
terbatas. Secara tradisional biji pepaya dapat 
dimanfaatkan sebagai obat cacing gelang, 
gangguan pencernaan, diare, penyakit kulit, 
kontrasepsi   pria,   bahan   baku   obat   masuk  
 
Tabel 1. Keunggulan itik MA  
(eminence of MA duck) 
 
Parameter Genotip (genotype) A M MA 
Umur pertama bertelur (minggu) (sexual maturity (weeks)) 24 25 22 
Berat telur pertama (g) (first egg weight (g)) 55 53,7 56,7 
Berat badan pertama bertelur (g) (body weight at first laying (g)) 1761 1616 1803 
Produksi telur/3 bulan (%) (egg production/3 months (%)) 66,5 66,8 74,2 
Produksi telur/1 tahun (%) (egg production/year (%)) 62,8 61,0 71,5 
A: Alabio, M: Mojosari, MA: Mojosari Alabio. 
Sumber: Balitnak (2006) cit. Allaily (2006). 
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angin dan sebagai sumber untuk 
mendapatkan minyak dengan kandungan 
asam-asam lemak tertentu (Warisno, 2003). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kinerja itik Raja yang diberi biji pepaya dalam 
pakan. 
 
Materi dan Metode 
 
Materi  
Ternak yang digunakan adalah 72 ekor 
itik Raja, setiap perlakuan terdapat 3 replikasi 
dan dalam setiap replikasi terdiri 6 ekor. 
Perlakuan diberikan pada itik berumur 7 hari. 
Pakan yang digunakan terdapat dua jenis 
yaitu untuk fase starter dan finisher yang 
mengacu pada standar NRC (1994). Alat 
yang digunakan dalam penelitian adalah 
perlengkapan kandang lengkap dengan 
tempat pakan dan minum, termohigrometer, 
blender, timbangan digital dan manual. 
 
Preparasi biji pepaya 
Biji pepaya (Carica papaya L.) yang 
digunakan adalah biji pepaya segar yang 
sudah dipisahkan dari daging buahnya dan 
tanpa proses pencucian. Biji pepaya segar 
dihaluskan dengan blender dan langsung 
dicampurkan ke dalam pakan. 
 
Pengelompokan ternak 
Itik Raja berumur 7 hari sebanyak 72 
ekor ditempatkan pada 4 kelompok perlakuan 
penambahan biji pepaya dengan dosis 
berbeda, yaitu T0 = 0% biji pepaya dalam 
ransum (kontrol), T1 = 0,3% biji pepaya dalam 
ransum, T2 = 0,6% biji pepaya dalam ransum, 
T3 = 1,2% biji pepaya dalam ransum. Setiap 
kelompok perlakuan diberikan replikasi 3 kali 
dan masing-masing replikasi diberikan 6 ekor. 
Itik dipelihara sampai umur 45 hari. 
 
Pakan dan pemeliharaan 
Pakan yang diberikan adalah formulasi 
ransum untuk itik pedaging yang mengacu 
pada NRC (1994), terdapat 2 macam ransum, 
yaitu untuk fase starter dan finisher. 
Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari 
pada pukul 07.00, 12.00, dan pukul 16.00 
WIB. Pakan diberikan secara terbatas dan 
minum diberikan secara ad libitum. Formulasi 
ransum pada penelitian ini seperti tersaji pada 
Tabel 2. 
Variabel yang diamati adalah konsumsi 
pakan, pertambahan berat badan, dan 
konversi pakan. 
Analisis data 
Data hasil penelitian diuji statistik 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
pola searah. Jika terdapat perbedaan yang 
nyata antar perlakuan maka diuji lanjut 
menggunakan Duncan’s Multiple Range Test 
(Steel dan Torrie, 1993). 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Rerata berat awal, konsumsi pakan, 
pertambahan berat badan dan konversi 
ransum dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa 
penambahan biji pepaya dalam pakan 
menurunkan konsumsi pakan, namun 
meningkatkan pertambahan berat badan, 
sehingga diperoleh konversi pakan yang lebih 
baik (P<0,05). 
Konsumsi pakan secara umum di-
pengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 
ukuran tubuh, berat badan, jenis kelamin, 
tahap produksi, temperatur lingkungan dan 
kandungan energi ransum (North, 1984). 
Dalam percobaan ini, konsumsi pakan tanpa 
penambahan biji pepaya paling tinggi 
dibandingkan pakan yang diberi tambahan biji 
pepaya. Hal tersebut dikarenakan kandungan 
energi dari pakan yang diberi tambahan biji 
pepaya lebih besar dari pada yang tidak diberi 
tambahan biji pepaya. Semakin tinggi energi 
pakan maka konsumsi pakannya akan 
semakin rendah. Aravind et al. (2013) 
menyatakan bahwa biji pepaya memiliki rasa 
yang tajam dan pedas. Hal tersebut yang 
memungkinkan biji pepaya dapat me-
nurunkan palatabilitas pakan sehingga 
konsumsi pakan menurun seiring dengan 
meningkatnya pemberian biji pepaya dalam 
pakan. Hal tersebut juga dapat dikaitkan 
dengan jumlah alat perasa pada itik yang 
lebih banyak dibandingkan ayam, burung 
dara, dan puyuh (Zuprizal, 2006). Bolu et al. 
(2009) menyatakan bahwa terjadinya 
penurunan konsumsi pakan pada ayam 
broiler yang pakannya disubstitusi biji pepaya 
pada level 10 dan 15%. 
Pertambahan berat badan adalah salah 
satu indikator dari pertumbuhan ternak yang 
mempengaruhi konversi pakan. Konversi 
pakan adalah perbandingan antara konsumsi 
pakan dengan pertambahan berat badan 
pada waktu yang sama (Rasyaf, 2004). 
Pertambahan berat badan merupakan 
indikator utama dalam pengukuran per-
tumbuhan      sebagai      landasan      ukuran 
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Tabel 2. Formulasi pakan penelitian  
(dietary treatment formulation) 
 
Bahan pakan (feedstuffs) 
Formulasi ransum perlakuan (%) (dietary treatment formulation (%))* 
Starter  Finisher 
T0 T1 T2 T3  T0 T1 T2 T3 
Jagung kuning (yellow corn) 42 42 42 42  46 46 46 46 
Dedak padi (rice bran) 24 24 24 24  32,50 32,50 32,50 32,50 
Bungkil kedelai (soybean meal) 23 23 23 23  10 10 10 10 
Bungkil kelapa (coconut meal) 7,50 7,50 7,50 7,50  8 8 8 8 
Biji papaya (papaya seed) 0 0,30 0,60 1,20  0 0,30 0,60 1,20 
Filler 1,20 0,90 0,60 0  1,20 0,90 0,60 0 
NaCl 0,25 0,25 0,25 0,25  0,25 0,25 0,25 0,25 
L-lysine-HCl 0,10 0,10 0,10 0,10  0,10 0,10 0,10 0,10 
DL-methionine 0,30 0,30 0,30 0,30  0,30 0,30 0,30 0,30 
Premix 0,25 0,25 0,25 0,25  0,25 0,25 0,25 0,25 
CaCO3 1,40 1,40 1,40 1,40  1,40 1,40 1,40 1,40 
Total 100,00 100,00 100,00 100,00  100,00 100,00 100,00 100,00 
Kandungan nutrien (nutrient content):        
EM (kcal/kg) 3139 3149 3159 3179  3119 3129 3139 3160 
PK (%) 21,88 21,89 21,90 21,91  17,25 17,26 17,27 17,29 
LK (%) 6,95 7,04 7,13 7,30  7,23 7,31 7,40 7,57 
SK (%) 13,64 13,74 13,83 14,03  14,98 15,08 15.17 15,37 
Ca (%) 0,75 0,75 0,75 0,75  0,71 0,71 0,71 0,71 
Pav (%) 0,33 0,33 0,33 0,33  0,36 0,36 0,36 0,36 
Lisin (%) 1,12 1,12 1,12 1,12  0,79 0,79 0,79 0,79 
Metionin (%) 0,60 0,60 0,60 0,60  0,55 0,55 0,55 0,55 
*  Standar kebutuhan itik umur 0-2 minggu: protein 19-22%; energi 3.000-3.025 kcal/kg; Lys 0,9%; Met 0,5%; Ca 0,65%; 
Pav 0,4%. Kebutuhan itik umur 2-7 minggu: protein 16%; energi 3.000/kcal/kg; Lys 0,65%; Met 0,6%; Ca 0,6%; Pav 
0,3%  (NRC, 1994) (Standar requirements of duck 0-2 weeks: protein 19-22%; energy 3.000-3.025 kcal/kg; Lys 
0,9%; Met 0,5%; Ca 0,65%; Pav 0,4%. Requirements of ducks 2-7 weeks: protein 16%; energy 3.000/kcal/kg; Lys 
0,65%; Met 0,6%; Ca 0,6%; Pav 0,3% (NRC, 1994)). 
EM: energi metabolis (metabolizable energy), PK: protein kasar (crude protein), LK: lemak kasar (crude fat), SK: serat 
kasar (crude fiber).  
 
kecepatan relatif dalam pertambahan berat 
badan per satuan waktu, dengan ber-
kurangnya pertambahan berat badan akan 
menyebabkan konversi pakan meningkat 
(Suharsono,   1987).   Dalam    penelitian    ini, 
konversi ransum paling baik adalah pada T3, 
yaitu sebesar 2,63±0,08 dan yang paling 
besar T0 yaitu sebesar 3,12±0,26. Purba dan 
Ketaren (2010) menyatakan bahwa konversi 
ransum pada itik jantan hasil persilangan 
Mojosari dan Alabio tanpa penambahan aditif 
pakan adalah sebesar 4,87±0,27. Anonim 
(2007) cit. Subhan (2009) menyatakan bahwa 
dengan kandungan nutrisi pakan protein 
kasar 18-20%, energi metabolisme 2.750-
3.000 kcal/kg, kalsium 0,6-1,1% dan fosfor 
tersedia 0,56–0,64% selama 6 minggu dapat 
menghasilkan berat badan 1.371 g dengan 
rasio konversi pakan sebesar 1,24. 
Perbedaan ini dimungkinkan karena per-
bedaan kandungan nutrisi pakan, suhu 
lingkungan, dan kualitas DOD. Sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Suyadi (1992) konversi 
pakan    sangat    ditentukan    oleh    beberapa 
faktor, diantaranya adalah genetik, umur, 
tatalaksana pemeliharaan, temperatur, 
lingkungan, kualitas pakan, dan penyakit. 
Rasio konversi ransum yang lebih kecil 
pada T3 pada penelitian ini diduga karena 
aktivitas anti bakteri dari senyawa triterpenoid 
pada  biji  pepaya,  juga  aktivitas  anthelmintik 
dan anti fungi dari biji pepaya sehingga 
penggunaan nutrien dalam pakan cukup 
efisien karena digunakan langsung oleh itik 
untuk produksi daging. Sukadana et al. (2008) 
menyatakan bahwa hasil uji aktivitas anti 
bakteri terhadap isolat triterpenoid me-
nunjukkan bahwa biji pepaya dapat meng-
hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
dan Staphylococcus aureus. Aktivitas anti 
bakteri dapat membantu penyerapan pakan 
sehingga dapat memperkecil rasio konversi 
pakan. 
Selain berperan sebagai anti bakteri, 
biji pepaya juga berperan sebagai 
anthelmintika (obat anti cacing). Parasit 
seperti cacing, biasanya tidak menimbulkan 
kematian, namun dapat menurunkan 
produksi, misalnya penurunan pertambahan 
berat   badan   karena   nutrien  yang   terserap
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Tabel 3. Kinerja itik umur 45 hari 




T0 T1 T2 T3 
Berat awal (g/ekor)  
(initial weight (g/head))ns 
  145,28±13,02   144,39±16,70   145,67±15,25   144,67±13,60 
Konsumsi  pakan (g/ekor)  
(feed intake (g/head)) 
3426,57±44,87a 3414,40±43,04a 3389,34±62,35a 3207,78±99,65b 
Pertambahan berat badan (g/ekor) 
(average daily gain (g/head)) 
1105,06±104,38b 1088,11±17,17b 1265,17±58,20a 1222,83±70,16ab 
Konversi pakan (feed conversion 
ratio) 
      3,12±0,26a       3,14±0,01a       2,69±0,17b       2,63±0,08b 
a,b    Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) (different superscripts   
at the same row indicate significant differences (P<0.05)). 
 
tidak optimal. Pertambahan berat badan yang 
naik secara signifikan seiring dengan pe-
nambahan dosis biji pepaya dalam pakan 
menunjukkan bahwa dalam hal ini biji pepaya 
juga berperan sebagai anthelmintika.    
Biji pepaya dapat menjadi solusi 
anthelmintika alami bagi unggas, khususnya 
itik yang secara umum pemeliharaannya 
tradisional lebih rentan terhadap infeksi 
cacing. Beriajaya et al. (1996) membuktikan 
bahwa pemberian serbuk biji pepaya sampai 
dosis 3,0% berat badan pada domba yang 
diinfeksi Haemonchus contorus mampu 
menurunkan jumlah telur cacing tetapi tidak 
mengurangi jumlah cacingnya. Hal ini sejalan 
dengan yang dinyatakan oleh Setiaji (2003) 
bahwa pemberian infus biji pepaya sampai 
dengan dosis 30 ml/kgBB secara per oral 
pada ayam buras yang terinfeksi cacing 
secara alami mampu menekan produksi telur 
cacing Nematoda dan Cestoda, namun tidak 
dapat mengurangi jumlah cacingnya. 
Parashar dan Metha (1996) berhasil me-
ngurangi jumlah cacing Oxyuris sebanyak 32-
52% dengan memberikan biji pepaya pada 
mencit yang terinfeksi cacing tersebut. Selain 
sebagai anti bakteri, anthlemintik, biji pepaya 
juga sebagai anti fungi. Biji pepaya sebagai 
anti fungi dinyatakan oleh Singh dan Ali 
(2011) bahwa ekstrak metanol dari biji pepaya 
pada dosis 5, 10, dan 20 μg/ml memiliki 
aktivitas anti fungi terhadap Aspergillus 
flavus, Candida albicans, dan Penicillium 
citrinium. Dalam hal ini, aktivitas anti bakteri, 
anthelmintik, dan anti fungi dari biji pepaya 
dapat meningkatkan efisiensi pakan sehingga 




Penambahan biji pepaya dalam 
ransum hingga level 1,2% dapat me-
ningkatkan kinerja itik Raja, konsumsi pakan 
lebih rendah, pertambahan berat badan 
meningkat sehingga konversi pakan 
cenderung menurun. 
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